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ABSTRAK 
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Keluarga merupakan bagian yang tidak bisa kita pisahkan kehidupannya. 

Keluarga adalah tempat pertama seseorang memulai Hidupnya, dan Keluarga 

memiliki hubungan yang sangat erat antara keduanya ayah, ibu dan anak. Hubungan 

ini terjadi antar anggota keluarga saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini 

menciptakan keakraban ada dalam keluarga, dalam keadaan normal maupun dalam 

lingkungan, Orang pertama yang melakukan kontak dengan seorang anak adalah 

orang tua, saudara kandung, dan mungkin saudara yang tinggal serumah. di 

lingkungan inilah anak-anak mulai belajar tentang dunia di sekitar mereka dan pola- 

pola sosial. Dalam momen ini sebagai generasi milenial ingin mengabadikan setiap 

momen yang baik maupun yang buruk dalam hidupnya dengan menggunakan media 

elektronik seperti kamera mengabadikan momen tersebut dan memvisualisasikan 

menjadi karya dalam kehidupannya, Meningkatnya fenomena perpecahan keluarga 

dalam masyarakat modern. Broken home adalah keadaan dimana sebuah keluarga 

tidak lagi utuh akibat perceraian, perpisahan atau konflik berkepanjangan antar 

anggota keluarga. Kondisi ini dapat berdampak buruk pada perkembangan 

psikologis dan emosional serta kesejahteraan sosial anak. Tujuan penulis adalah 

mencari solusi efektif untuk meminimalkan dampak negatif tersebut. Penulis juga 

memberikan saran bagi para orang tua dan pendidik tentang bagaimana 

mendampingi anak-anak yang memiliki keluarga yang berantakan, agar para orang 

tua lebih memikirkan kesehatan mental anak. Manfaat yang diharapkan dari penulis 

ini Pemahaman yang lebih baik tentang dampak rumah tangga yang rusak terhadap 

tumbuh kembang anak. Dan memberikan solusi yang efektif untuk membantu anak- 

anak keluar dari keluarga yang berantakan. Meningkatkan kesadaran orang tua akan 

pentingnya keluarga bagi kesejahteraan anak. bahwa anak yang tinggal di rumah 

yang berantakan cenderung mengalami masalah emosional, akademis, dan sosial 

yang lebih tinggi dibandingkan anak yang tinggal di rumah yang utuh. hasil dengan 

dukungan penuh dari orang tua, sekolah, dan masyarakat, dampak negatif tersebut 

dapat diminimalisir. Saran Penulis Orang tua yang bercerai atau berpisah 

hendaknya berupaya menjaga komunikasi dan kerja sama yang baik dalam 

membesarkan anaknya. Sekolah dan pendidik perlu memberikan perhatian dan 

dukungan khusus kepada anak yang berasal dari keluarga Broken home. 

Kata Kunci: Broken Home, Keluarga 


